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MASIH ingat Didi Kempot almarhum?
Penyanyi dan pencipta lagu Campursari
yang menggerkan anak-anak muda. la
menjadi sosok idola milenial. Lagu-la-
gunya yang penuh lirik patah hati berba-
hasa Jawa, bukan hanya disukai remaja
di Jawa. Tetapi di luar Jawa pentasnya
selalu penuh, karena mayoritas pengge-
marnya adalah milenial.

Lagu-lagu berlirik dan cengkok Baha-
sa Jawa seperti ‘Pamer Bojo’, ‘Banyu
Langit’ atau ‘Tatu’ adalah lagu wajib ba-
gi fans-nya yang menyatakan sebagai
komunitas Sobat Ambyar. Anak muda
Papua, Sunda, Bali, Kalimantan fasih
sekali menyanyikan lagu-lagu ‘wajib’
Didi Kempot.

Bukan hanya di Indonesia. Tetapi
mantan pengamen jalanan tersebut ba-
gi warga Belanda dan Suriname adalah
artis besar. Sehingga ketika meninggal,
warga Surinamen dan Belanda juga
merasa kehilangan.

Maka ketika kita mengadakan Kong-
res Bahasa Jawa, dipusatkan di Yogya
ingatan penulis melayang ke penyanyi
yang mau tak mau kita sebut sebagai
pelestari Bahasa Jawa. Bagaimana Ba-
hasa Jawa kita? Gubernur DIY Sultan
HB X menyebutnya sebagai ‘kerakap
tumbuh di atas batu’. (KR 23/3).

Bahkan seiring dengan pelestarian
Bahasa Jawa, maka pelestarian Aksara
Jawa mutlak harus dilakukan, ketim-
bang menjadi budaya yang hilang.
Meski menurut Sultan digitalisasi Aksa-
ra Jawa telah dilakukan selebrasi di
Yogyakarta 5 Desember 2020. Sebe-
lumnya, juga dilakukan peluncuran ap-
likasi baca-tulis Aksara Jawa versi 1.0
dan versi 2.0. Sampai dengan akhir
tahun 2020, aplikasi spesifik ini telah di-
unduh lebih dari 10.000 peminat.

Kenapa bahasa dan Aksara Jawa?
Sebenarnya ini adalah program UN-
ESCO mengenai bahasa ibu atau
mother language. Saat ini menurut UN-
ESCO ada 2.500 bahasa daerah di
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dunia, termasuk bahasa-bahasa da-
erah di Indonesia sudah terancam
punah. Dari jumlah tersebut, 570 ba-
hasa daerah statusnya sudah sangat
terancam punah. Sementara 230 ba-
hasa daerah sudah punah, sejak 1950.

Bagaimana di Indonesia? Bahasa
daerah sudah sangat memprihatinkan
nasibnya. Pengelola Domain Internet
Indonesia (Pandi), menyatakan dari
718 bahasa daerah di Indonesia 159
terancam hilang karena penuturnya ku-
rang 500 orang. Padahal untuk bisa
langgeng, penuturnya sedikitnya
10.000 orang untuk memastikan trans-
misi antargenerasi.

Sebagai warisan budaya yang adilu-
hung, pelestarian bahasa dan aksara
Jawa memang sudah mutlak dilakukan,
ketimbang menjadi bahasa yang pu-
nah. Pemprov DIY dan Kraton Yogya
sebenarnya juga sudah melakukan, mi-
salnya dengan aplikasi di internet me-
ngenai Aksara Jawa, yang banyak di-
gunakan dalam manuskrip. Tetapi se-
benarnya, seiring dengan hal tersebut
juga diwajibkannya nama mengguna-
kan huruf Jawa di kantor, papan petun-
juk jalan bahkan di Bandara Yogya
pengumumannya juga menggunakan
Bahasa Jawa, selain Indonesia dan ba-
hasa asing. Kemudian setiap Kamis
Pahing, di kantor Pemerintah DIY diwa-
jibkan mengenakan Busana Jawa. Hal
tersebut sekaligus menandai haul
Pahlawan Nasional Sri Sultan HB IX.

Upaya untuk melestarikan tersebut,
musti kita dukung. Namun yang tak
kalah penting adalah bagaimana men-
jaga agar Bahasa Jawa senantiasa ada
dihati, digunakan sehari-hari. Maka
penggunakan Bahasa Jawa sehari-hari
di keluarga, menjadi sangat penting.
Juga guru-guru di sekolah, ditantang
untuk melakukan revitalisasi bahasa
dan Aksara Jawa. Perbagai aktivitas
untuk milenial, tak lepas menyertakan
Bahasa Jawa. (***)
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M YUDHIE Haryono dalam bukunya
berjudul 'Melawan dengan Teks', secara
simbolik menulis "Manusia adalah teks
yang berjalan". Penggalan kalimat itu,
secara sederhana dapat diartikan bah-
wa manusia merupakan bahan bacaan,
bahkan setiap detik manusia senanti-
asa memproduksi teks-teks baru dalam
lembaran kehidupannya. Artinya, se-
cara sosiologis manusia merupakan ba-
han bacaan yang senantiasa terbuka
untuk saling dilihat dan saling dibaca,
bahkan saling dianalisa satu sama lain.

Dari sinilah kemudian kita dapat sa-
ling mengenal dan saling memahami di
antara sesama. Melalui pengenalan
dan pemahaman itu kita dapat saling
meniru dan bahkan saling mengevalu-
asi. Hal ini dilandaskan pada kenyataan
dan kesadaran, bahwa tidak ada manu-
sia yang seratus persen selalu baik dan
tidak ada manusia yang seratus persen
selalu buruk.

Dalam proses kehidupan yang berse-
jarah ini, perjalanan kita senantiasa
berhadapan dan bergulat terutama de-
ngan diri sendiri dalam menuliskan teks
kita masing-masing. Terkadang tulisan
kita baik dan terkadang buruk. Terka-
dang tulisan kita benar dan terkadang
salah. Dari kenyataan inilah, melalui
proses saling membaca itu, kiranya sa-
ngat tepat adanya anjuran agar kita di-
tuntut untuk saling menasihati dalam
kebenaran dan saling menasihati dalam
kesabaran.

Pertanyaannya, mengapa kedua hal
itu, yakni kebenaran dan kesabaran, sa-
ngat ditekankan untuk selalu saling di-
nasihatkan?

Jawaban atas hal itu tentu banyak
serta beragam sesuai pendekatan dan
sudut pandang yang berbeda. Setidak-
nya bila kita kaitkan keduanya bahwa
melaksanakan kebenaran memerlukan
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kesabaran, dan kesabaran harus ber-
jalan di atas rel kebenaran.

Kemudian bila kita abai dalam hal sa-
ling menasihatkan kebenaran, maka
yang akan tersebar dan merajalela
adalah kebatilah (kejahatan). Demikian
juga bila kesabaran tidak saling kita
nasihatkan, maka frustrasi dan depresi
akan melanda kehidupan.

Namun demikian, memahami manu-
sia sebagai teks yang berjalan, tidak
sekadar membacanya dengan pen-
dekatan hitam-putih (baik-buruk) saja.
Kita pun dapat membacanya, misalnya
melalui pendekatan ekonomi. Seba-
gaimana kita tahu, masyarakat kita se-
bagian besar hidup berada di bawah
garis kemiskinan. Kenyataan itu secara
terbuka dapat kita baca bersama de-
ngan sangat transparan. Beragam per-
soalan hidup yang dihadapi masyarakat
kita semakin banyak dan menghimpit,
terutama di tengah pandemi yang
belum juga dapat diketahui kapan be-
rakhirnya. Tekanan hidup dirasakan se-
makin menindih dan menyesakkan.
Belum lagi bila kita baca melalui kaca-
mata keadilan.

Maka dari itu, manusia sebagai teks
berjalannya M Yudhie Haryono ini, bila
dibaca melalui pendekatan ekonomi,
kembali mengingatkan kita pada harap-
an dan cita-cita luhur nan mulia Bapak
Presiden Soekarno ketika beliau me-
nyampaikan pidatonya 1 Juni 1945 ter-
kait prinsip nomor 4 yang dinyatakan
sebagai prinsip kesejahteraan: tidak
akan ada kemiskinan di dalam Indo-
nesia merdeka. Prinsip inilah yang ke-
mudian diformulasikan menjadi sila keli-
ma Pancasila: Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia. O

DS Apandi
SD 1 Padokan,
Kasihan, Bantul.

Muhammadiyah dan Waktu Subuh

TAHUN 2000an diskusi dan riset
tentang waktu Subuh di tingkat global
ramai diperbincangkan. Berbagai hasil
penelitian telah dipublikasikan. Di
Indonesia mulai ramai diperbincang-
kan sejak munculnya tulisan yang
dimuat secara serial dalam Majalah
Qiblati kemudian dibukukan dengan
judul Koreksi Awal Waktu Subuh yang
menyatakan bahwa awal waktu Subuh
di Indonesia terlalu pagi (24 menit se-
belum kemunculan fajar sadiq).
Pendapat ini didasarkan pada ke-
saksian di beberapa lokasi saat azan
Subuh terdengar, fajar sadig belum
terbit. Kasus ini akhirnya memper-
oleh perhatian para pengkaji as-
tronomi Islam di Indonesia untuk
mengkaji dan melakukan penelitian
tentang awal waktu Subuh.

Selama ini kawasan anggota
MABIMS (Menteri-menteri Agama
Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura) termasuk
yang terpagi waktu Subuhnya de-
ngan ketinggian (altitude) matahari
-20 jika dibandingkan dengan wak-
tu Subuh di negara-negara lain.
Muhammadiyah sebagaimana di-
nyatakan dalam Pedoman Hisab
Muhammadiyah juga berpedoman
bahwa ketinggian matahari untuk
Subuh -20. Ini berbeda dari hasil
kajian dan penelitian awal waktu
Subuh yang menunjukkan ketinggian
matahari lebih rendah daripada -20codi
ufuk bagian Timur.

Aspek Syar’i

Sebagai gerakan islam, dakwah amar
makruf nahi munkar dan tajdid yang
bersumber kepada Alquran dan al-Su-
nah (Pasal 4 ayat (1) Anggaran Dasar
Muhammadiyah), berkepentingan me-
lakukan kajian dan penelitian awal
waktu Subuh. Dengan memadukan as-
pek syar’i dan sains agar hasilnya se-
suai dengan pesan nas dan perkem-
bangan zaman.

Sesuai rekomendasi Musyawarah
Nasional Tarjih ke-27 pada Tanggal 16-
19 Rabiul Akhir 1431 H/ 1-4 April 2010
tentang persoalan awal Subuh Majelis

Susiknan Azhari

Tarjih dan Tajdid Pimpinan pusat
Muhammadiyah = mengamanatkan
kepada 3 lembaga untuk melakukan
kajian dan observasi fajar. Yaitu
Observatorium Ilmu Falak (OIF)
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU) Medan, Pusat Studi
Astronomi (Pastron) Universitas

Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta, dan

Islamic Science Research Network (IS-
RN) di Universitas Muhammadiyah
Prof Dr Hamka (Uhamka) Jakarta.

Setelah mempertimbangkan berba-
gai hasil riset tentang fajar, aspek ke-
maslahatan dan sesuai Manhaj Tarjih
yang dipedomani, Munas Tarjih ke-31
tanggal 14 Rabiul Akhir-5 Jumadil
Awal 1442 H/ 29 Novemberii20 Desem-
ber 2020 memutuskan bahwa kriteria
awal Subuh berdasarkan acuan -20 de-
rajat perlu dikoreksi menjadi -18 dera-
jat. Keputusan ini rencananya mulai
diberlakukan dalam pembuatan Jad-
wal Imsakiah Ramadan 1442 H. De-
ngan kata lain Muhammadiyah akan
mengubah jadwal waktu Subuh dengan
menambah 8 menit dibandingkan jad-
wal yang selama ini dipedomani.

dalam memahami

Jadwal Imsakiah
Sebagai produk ijtihad perbedaan
anggitan fajar

bukanlah hal baru. Al-Qaini berpenda-
pat bahwa ketinggian Matahari waktu
Subuh adalah -17 derajat. Di Indonesia
terdapat beragam pendapat tentang
awal Subuh. Misalnya a kitab Ad-
Durusul Falakiyah karya Muhammad
Ma’shum bin Ali dan kitab Ilmu Falak
dan Hisab karya Muhammad Wardan
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Diponingrat menyebutkan awal
Subuh ketika posisi Matahari -19 de-
rajat di bawah ufuk bagian Timur.

Dengan demikian perbedaan hasil
ijtihad tentang koreksi waktu Subuh
ini perlu disikapi dengan penuh ke-
arifan dan saling memahami.
Khususnya ketika melihat jadwal
Imsakiah Ramadan 1442 H yang
beredar nanti. Bagi yang meyakini -
18 derajat sebagaimana diputuskan
Muhammadiyah hendaklah tetap
menjaga keharmonisan dan tidak
perlu aktraktif karena mulai puasa
lebih akhir 8 menit. Sebaliknya pi-
hak yang masih berpegang -20 dera-
jat juga memahami perubahan terse-
but bukan asal-asalan tetapi di-
lakukan dengan penuh tanggung-
jawab.

Marilah kita sambut bulan suci
Ramadan 1442 H dengan penuh

gembira. Semoga amalan Ramadan

tahun

ini lebih baik dan pandemi

segera berakhir. [

*)Prof Dr Susiknan Azhari, Guru
Besar Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan

Direktur Museum Astronomi Islam.
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Pengelolaan Air yang Lebih Baik

PEMENUHAN air sebagaimana dia-
manatkan dalam UUD 1945 masih men-
jadi salah satu masalah yang dihadapi pe-
merintah saat ini. Cakupan layanan air
bersih di Indonesia saat ini baru sekitar
71%. Pemerintah sendiri menargetkan
seluruh penduduk terlayani air bersih pa-
da tahun 2022. Selain dihadapkan de-
ngan permasalahan rendahnya cakupan
layanan, pemerintah juga masih mengha-
dapi permasalahan rendahnya kapasitas
penyelenggaraan baik dalam hal pen-
danaan maupun kelembagaan.

Cakupan layanan air bersih PDAM
masih berada pada kisaran 40% ti 50%,
dan secara umum semua PDAM di selu-
ruh Indonesia belum mampu meningkat-
kan prosentase layanan air bersih secara
signifikan. Dari 391 perusahaan air
minum Indonesia (perusahaan daerah)
hanya 57% yang dianggap sehat, sisanya
sakit karena hutang. Kurangnya tata
kelola yang baik menyebabkan kondisi
tersebut terjadi. Tidaklah mengherankan
pada acara Forum Air Dunia IT (World
Water Forum) di Den Haag (Maret, 2000)
disebutkan, Indonesia termasuk salah
satu negara yang akan mengalami krisis
air pada 2025. Ini ancaman serius dan
mempertinggi risiko masyarakat gagal
panen, hidup tanpa layanan air bersih,
buruknya sanitasi dan meningkatnya in-
sidensi waterborne disease.

Terdapat tiga permasalahan besar ter-
kait pengelolaan sumber daya air yaitu 1).
Meningkatnya permintaan air untuk pe-
menuhan berbagai ragam aktivitas seperti
permukiman, industri, pertanian, dll, 2).
Menurunnya kondisi sumberdaya air yang
disebabkan rusaknya ekosistem daerah
tangkapan air baik karena deforestasi,
konversi lahan dan pencemaran, serta 3).
Belum optimalnya kapasistas pengelolaan
baik dalam aspek kebijakan, kelembagaan
dan sumberdaya manusianya dalam me-

Djoko Rahardjo

respon meningkatnya permintaan air dan
degradasi lingkungan.

Situasi menjadi semakin pelik melihat
praktik pengelolaan dan perlindungan
sumber daya air masih terfragmentasi pa-
da beberapa sector. Laporan Satuan
Tugas Air PBB tahun 2018 menyimpul-
kan bahwa dunia berada di luar jalur un-
tuk memenuhi tujuan pembangunan ber-
kelanjutan di bidang air dan sanitasi
(SDG®6). Hal tersebut disebabkan sistem
penggunaan, alokasi dan layanan air ser-
ta distribusi risiko air diakui sebagai tidak
berkelanjutan. Karena itu Panel Tingkat
Tinggi untuk Air di PBB menyoroti per-
lunya memahami, menghargai, dan me-
ngelola air dengan lebih baik dengan
membentuk Valuing Water Initiative
(VWI) untuk membangun kerangka kon-
septual dalam membuat keputusan lebih
baik yang berdampak pada air.

Menghargai Air

air, sungai, waduk, danau, akuifer dan
ekosistem terkait secara berkelanjutan,
4). Mendidik dan memberdayakan, de-
ngan mempromosikan pendidikan dan
kesadaran di antara semua pemangku ke-
pentingan tentang nilai intrinsik air dan
peran pentingnya dalam semua aspek ke-
hidupan, serta 5). Berinovasi dan berin-
vestasi secara memadai baik dalam aspek
kelembagaan, infrastuktur, informasi un-
tuk optimasilsasi manfaat dari sumber air
dan mengurangi risiko.

Dengan pemahaman secara kompre-

hensif dalam menghargai air diharapkan
terjadi perubahan secara sistematik
dalam pola perilaku, kebijakan dan prak-
tek pengelolaan sumber daya air yang
efisien, adil, transparan, inklusif dan ber-
kelanjutan.. Tanpa perubahan sistemik
dalam praktek pengelolan sumberdaya
air tujuan SDG6 yaitu air dan sanitasi
untuk semua pada tahun 2030 sulit un-
tuk diwujudkan.

*)Djoko Rahardjo, Staf Pengajar

Fakultas Bioteknologi UKDW Yogyakarta.

Sangatlah tepat bila UN-Water
pada peringatan Hari Air Sedunia
22 Maret 2021 ini mengangkat
tema Menghargai Air. Diharapkan
dengan peringatan hari air ini da-
pat meningkatkan kesadaran pe-
mangku kepentingan tentang kri-
sis air dan pentingnya menghargai
air dalam membuat kebijakan pe-
ngelolaan yang lebih baik. Terda-
pat lima prinsip penting dalam
menghargai air yaitu 1).Mengakui
dan merangkul banyak nilai air
yang berbeda dalam semua kepu-

tusan. 2). Merekonsiliasi dan | Pemda.
membangun kepercayaan antar -- Jangan buru-buru merasa aman
pemangku kepentingan secara | setelah vaksinasi.

adil, tranparan dan inklusif.
Kemudian 3). Melindungi sum-
ber air, baik itu daerah tangkapan
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Sultan HB X menyebutkan, Bahasa Jawa
ibarat ’kerakap di atas batu’.

-- Ayo, menjadikan Bahasa Jawa ’ta-
naman di lahan subur’.

Mekanisme mudik, disiapkan aturannya.
-- Supaya jangan memperpanjang

pandemi.

Kebijakan sekolah tatap muka diserahkan

etk

seksk

Bz

Yadoubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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